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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola komunikasi
organisasi PT. Eastern Pearl Flour Mills dalam mempertahankan loyalitas
karyawan dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pola
komunikasi organisasi di PT. Eastern Pearl Flour Mills. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif deskriptif sedangkan teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling purposif
(purposive sampling), teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar
kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian. Dalam
penelitian ini, informan yang dipilih adalah mereka yang berhubungan dengan
objek penelitian atau yang berkompeten untuk memberikan informasi, yaitu
karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pola komunikasi yang digunakan di PT. Eastern Pearl Flour Mills adalah
komunikasi vertikal, komunikasi horizontal dan komunikasi diagonal. Namun
yang paling banyak digunakan adalah komunikasi vertikal. Faktor yang
mempengaruhi pola komunikasi organisasi di PT. Eastern Pearl Flour Mills
adalah suasana kerja yang kondusif.

Kata Kunci : Pola Komunikasi, Komunikasi Organisasi, Loyalitas Karyawan, PT.
Eastern Pearl Flour Mills.


mailto:indahfasuwardi@gmail.com

PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan hal
yang tidak dapat dihindarkan dalam
kehidupan manusia. Sehingga perlu
membangun komunikasi yang baik
agar dapat tercipta hubungan yang
harmonis dengan orang lain.
Shannon dan  Weaver (dalam
Cangara, 2016: 22-23)
mengungkapkan bahwa komunikasi
adalah bentuk interaksi manusia yang
saling pengaruh mempengaruhi satu
sama lainnya, sengaja atau tidak
disengaja. Begitupun dalam sebuah
perusahaan, komunikasi menjadi
kunci utama dalam proses pertukaran
informasi  antar bagian  dalam
perusahaan.

Komunikasi organisasi adalah
komunikasi antarmanusia (human
communication) yang terjadi dalam
konteks organisasi di mana terjadi
jaringan-jaringan pesan satu sama
lain yang saling bergantung satu
sama lain (Bungin, 2006: 278).
Komunikasi  organisasi  berperan
penting dalam dunia bisnis, terlebih
persaingan usaha antar perusahaan
tidak terhindarkan lagi. Salah satu
yang memegang peran penting dalam
persaingan usaha ini adalah para
karyawan perusahaan. Karyawan
menjadi salah satu motor penggerak
yang penting dalam memajukan
perusahaan sehingga perusahaan bisa
semakin berkembang.

Karyawan adalah tenaga kerja
yang melakukan pekerjaan dan
memberikan hasil kerjanya kepada
pengusaha yang mengerjakan dimana
hasil karyanya itu sesuai dengan
profesi atau pekerjaan atas dasar
keahlian sebagai mata pencariannya
(Undang-Undang  Tahun 1969
tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok
Mengenai Tenaga Kerja Pasal 1).

Karyawan yang memiliki loyalitas
pada perusahaan dan bisa diandalkan
untuk bekerja penuh  dedikasi,
memberikan  kontribusi  penting
dalam keberhasilan yang dicapai
perusahaan.

Komunikasi organisasi
sangatlah penting dalam sebuah
perusahaan, terutama untuk
perusahaan yang bergerak dalam
bidang produk bahan makanan.
Karyawan yang sehari-hari turun
langsung ke lapangan harus dibangun
untuk menjadi  karyawan yang
memiliki loyalitas dan dedikasi
tinggi. Karena para karyawan inilah
yang bersentuhan langsung dengan
produk baik dari segi produksi
maupun dari segi pemasaran yang
menjadi sumber pendapatan utama
perusahaan.

PT. Eastern Pearl Flour Mills
adalah sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang produksi tepung
terigu. Pabrik ini merupakan pabrik
penggilingan terbesar keempat di
dunia. Dengan kapasitas
penggilingan 2800 metrik ton per
hari. Dengan depot-depot yang telah
tersebar  di  seluruh  wilayah
Indonesia, PT. Eastern Pearl Flour
Mills  pun  mampu  melayani
pelanggannya di seluruh Indonesia.
Saat ini perusahaan tidak hanya
memasarkan produknya di dalam
negeri namun juga telah menyentuh
ke penjualan luar negeri seperti
Filipina, Malaysia, Vietnam, dan
Timur Tengah. Selain memproduksi
tepung terigu sebagai  produk
utamanya, pabrik ini juga
memproduksi produk lain seperti
pakan ternak sapi.

Komunikasi yang terjalin
dengan  baik  dalam  sebuah
perusahaan menjadi salah satu alasan



kuat para karyawan merasa senang
dalam bekerja. Oleh karena itu,
pimpinan perusahaan perlu
membangun komunikasi yang baik
dengan para karyawan agar dapat
terbangun loyalitas dan dedikasi
tinggi para karyawan terhadap
perusahaan. Loyalitas adalah
kesediaan karyawan dengan seluruh
kemampuan, keterampilan, pikiran,
dan waktu untuk ikut serta mencapai
tujuan perusahaan dan menyimpan
rahasia perusahaan serta tidak
melakukan tindakan-tindakan yang
merugikan perusahaan selama orang
itu masih berstatus sebagai karyawan
(Sudimin, 2003: 5). Hal ini sangat
penting karena dalam memajukan
perusahaan dibutuhkan loyalitas,
dedikasi tinggi dan kerjasama yang
baik antarkaryawan, manajemen dan
pimpinan perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas,
maka peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana pola komunikasi
organisasi yang terjalin di
perusahaan sehingga perusahaan
dapat mempertahankan loyalitas para
karyawannya, maka peneliti
menetapkan judul penelitian “Pola
Komunikasi Organisasi PT. Eastern

Pearl Flour Mills Dalam
Mempertahankan Loyalitas
Karyawan”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

metodologi  kualitatif. ~ Penelitian
kualitatif bertujuan untuk
menjelaskan ~ fenomena  dengan
sedalam-dalamnya melalui
pengumpulan data sedalam-

dalamnya. Penelitian ini  tidak
mengutamakan besarnya sampling,
yang utama dari penelitian ini adalah

data yang terkumpul  sudah
mendalam dan bisa menjelaskan
fenomena yang diteliti. Penelitian ini
menekankan persoalan kedalaman
(kualitas).

TEKNIK ANALISIS DATA
Penelitian ini  menggunakan
analisis data kualitatif. Analisis data
kualitatif ~ dimulai  dari  analisis
berbagai data yang  berhasil
dikumpulkan peneliti di lapangan.
Data tersebut terkumpul dengan baik
melalui teknik pengumpulan data
yang digunakan. Kemudian data
tersebut diklasifikasikan ke dalam
kategori-kategori tertentu.
Pengkategorian ini harus
mempertimbangkan kesahihan,
dengan memerhatikan kompetensi
subjek penelitian, tingkat
autentisitasnya  dan  melakukan
triangulasi berbagai sumber data.

HASIL PENELITIAN
1. Pola Komunikasi Organisasi di
PT. Eastern Pearl Flour Mills
dalam Mempertahankan
Loyalitas Karyawan
a. Komunikasi Vertikal
1) Komunikasi dari atas ke bawah
(downward communication)
Komunikasi yang
berlangsung dari atas ke bawah
(downward ~ communication)
yang terjadi di PT. Eastern
Pearl Flour Mills Makassar
pada divisi Finished goods
supply chain di subdivisi
Warehouse adalah pada saat



adanya production meeting
yang dilaksanakan setiap hari,
internal meeting yang
dilaksanakan jika ada masalah,
instruksi  pekerjaan  yang
dilaksanakan hanya jika ada
barang closing, dan
penyampaian aturan baru serta
arahan  mengenai  Kinerja
karyawan.

Production meeting
dipimpin oleh general manager
dan dihadiri oleh deputy human
resource manager, manager
dari setiap divisi dan assistant
manager dari setiap subdivisi.
Hal yang dibahas pada
production meeting adalah
pemesanan barang dan
produksinya serta saran-saran
dan kendala-kendala jika ada.
Informasi mengenai
pelaksanaan production
meeting tidak lagi disampaikan
secara formal melalui media
atau  pengumuman  karena
dilaksanakan secara rutin setiap
hari  sehingga tidak lagi
diperlukan penyampaian.

Pelaksanaan Internal
meeting dilaksanakan hanya
jika ada masalah. Internal
meeting dipimpin oleh
manager, dihadiri oleh section
head dan perwakilan yang
bersangkutan langsung dengan
masalah yang terjadi. Informasi
mengenai masalah yang ada
dan pelaksanaan internal

meeting disampaikan melalui
grup WhatsApp.

Penyampaian instruksi
pekerjaan tidak disampaikan
secara rutin karena pekerjaan
yang dilakukan sama setiap
harinya, jadi tidak ada instruksi
yang bersifat wajib. Adanya
instruksi pekerjaan dari atasan
ke bawahan hanya ada jika
terdapat  barang  closing.
Komunikasi ini disampaikan
melalui section head yang
bersangkutan dan kemudian
section head akan meneruskan
pesan tadi kepada karyawannya
melalui berbagai macam media
yang digunakan baik secara
formal maupun informal, hal
ini dilakukan untuk
menghindari  karyawan lupa
akan pesan yang disampaikan.

Komunikasi dari atas ke
bawah juga dilakukan jika ada
aturan baru, aturan ini akan
disampaikan oleh manager
melalui briefing. Selain itu,
dilakukan juga jika ada arahan
mengenai kinerja. Arahan ini
biasanya ada ketika Kkinerja
seorang  karyawan  dinilai
menurun.  Hal ini akan
disampaikan oleh section head
secara tersurat dan ditempel di
dinding ruangan subdivisi.

2) Komunikasi dari bawah ke atas

(upward communication)
Komunikasi yang

berlangsung dari bawah ke atas

(upward communication) di



PT. Eastern Pearl Flour Mills
Makassar pada divisi Finished
goods supply chain di subdivisi
Warehouse terjadi  setelah
adanya internal meeting pada
divisi, bentuk penyampaian
komunikasi dari bawah ke atas
ini disampaikan dalam bentuk
briefing.

Briefing dipimpin oleh
assistant manager dan dihadiri
oleh seluruh karyawan
subdivisi. Pada saat briefing,
assistant manager akan
memberikan arahan jika ada
masalah, selanjutnya assistant
manager akan menyerahkan
kepada karyawannya untuk
berbicara. Pada saat briefing
inilah segala yang menjadi
pendapat, kendala, pembelaan
maupun kritik dan saran akan
disampaikan oleh para
karyawan baik itu untuk
masalah  internal ~ maupun
mengenai saran-saran untuk
perbaikan perusahaan.

Semua pesan yang
disampaikan oleh karyawan
kepada assistant manager saat
briefing akan didiskusikan
bersama  karyawan-karyawan
lainnya yang berkumpul dalam
briefing. Jika dalam pesan yang
diterima oleh assistant
manager terdapat saran untuk
perbaikan perusahaan maka
assistant manager akan
meneruskan  saran  tersebut
kepada general manager

melalui production meeting
dan dapat menjadi evaluasi
untuk kedepannya.

Komunikasi dari bawah
ke atas juga dilakukan jika ada
masalah seperti ada kerusakan
atau  kebutuhan  perbaikan
kendaraan. Komunikasi ini
dilakukan oleh forklift operator
ke forklift foreman atau
langsung ke section head.
Komunikasi ini terjadi secara
langsung tidak melalui media.

Selain itu, komunikasi
dari bawah ke atas juga
dilakukan jika ada karyawan
pada bagian tertentu yang sakit
atau izin. Penyampaian ini
akan disampaikan ke section
head melalui grup WhatsApp.

. Komunikasi Horizontal

Komunikasi horizontal
yang terjadi di PT. Eastern
Pearl Flour Mills Makassar
pada divisi Finished goods
supply chain di subdivisi
Warehouse adalah ketika ada
hambatan atau ketika ada
informasi yang ingin diketahui
antarbagian dan pada
pergantian shift di  setiap
bagian yang mempunyai lebih
dari satu karyawan.

Komunikasi horizontal
terjadi ketika ada hambatan
dan juga ketika ada informasi
yang ingin diketahui
antarbagian misalnya
komunikasi antara tally admin
dan tally operator mengenai



pengangkutan barang.
Komunikasi ini dapat
disampaikan secara langsung
ataupun melalui media seperti
telepon dan WhatsApp.

Selain itu, komunikasi
horizontal juga terjadi pada
pergantian shift. Bagian yang
mempunyai karyawan lebih
dari satu dan mempunyai lebih
dari satu shift adalah bagian
foreman ke bawah, seperti tally
foreman, forklift foreman, tally
operator, tally admin,
weighbridge admin, warehouse
container  inspector, dan
forklift operator. Setiap bagian
mempunyai dua karyawan,
sehingga terbagi dalam dua
shift. Setiap pergantian shift
akan ada komunikasi antar dua
karyawan  setiap  bagian.
Karyawan yang bertugas di
shift pertama akan
menyampaikan kepada
karyawan yang bertugas di
shift kedua mengenai tugas
yang telah ia selesaikan,
misalnya sampai dimana tugas
yang telah selesai ataupun jika
ada masalah yang terjadi.

. Komunikasi Diagonal

Komunikasi  diagonal
yang terjadi di PT. Eastern
Pearl Flour Mills Makassar
pada divisi Finished goods
supply chain di subdivisi
Warehouse adalah ketika ada
masalah.

Ketika terjadi masalah
di subdivisi warehouse maka
admin  akan  menghubungi
operator di subdivisi yang
berkaitan dengan masalah yang
terjadi, apabila tidak ditanggapi

maka admin akan
menghubungi foreman
subdivisi tersebut. Jika
foreman juga tidak menanggapi
maka admin akan
menghubungi warehouse
section head agar

menghubungi subdivisi yang
bersangkutan. Hal yang
menyebabkan penyampaian
informasi  tidak ditanggapi
biasanya karena karyawan dari
subdivisi tersebut sibuk
sehingga menunda hal tersebut.
Setelah  warehouse  section
head menerima informasi maka
warehouse section head akan
menghubungi foreman
subdivisi yang bersangkutan,
kemudian jika masih tidak
ditanggapi maka warehouse
section head akan langsung
menghubungi manager dari
divisi tersebut. Setelah ada
informasi ke manager biasanya
hal tersebut langsung
ditanggapi dan akan
diselesaikan.  Media yang
digunakan dalam penyampaian
informasi di komunikasi lintas-
saluran ini adalah telepon.

2. Loyalitas Karyawan di PT.
Eastern Pearl Flour Mills



Dalam sebuah organisasi,
komunikasi sangat diperlukan
dalam setiap situasi organisasi,
menyampaikan pesan yang berupa
informasi, ide, kritik, saran dan
masukan yang dibutuhkan demi
tercapainya tujuan organisasi.
Selain dari komunikasi, loyalitas
berjalan  beriringan  bersama
organisasi, yang mana organisasi
merupakan tempat karyawan-
karyawan bekerja untuk suatu
pekerjaan dan tujuan yang sama,
tentu saja pada saat bekerja
terdapat makna dan sikap antara
yang satu dengan yang lainnya.

Pada setiap organisasi,
tentunya setiap karyawan masing-
masing mempunyai gaya bicara
dan karakter yang berbeda-beda.
Dan hal ini dapat mempengaruhi
pola komunikasi masing-masing
karyawan yang ada di dalam suatu
organisasi tersebut. Untuk itulah,
demi tercapainya suatu tujuan
organisasi, diperlukan komunikasi

yang baik antarkaryawan.
Komunikasi yang baik dapat
mempengaruhi bagaimana

suasana kerja yang tercipta di
lingkungan kerja. Suasana kerja
dan lingkungan kerja yang
tercipta pada akhirnya akan
mempengaruhi pola komunikasi
organisasi yang ada.

Komunikasi
antarkaryawan dalam  sebuah
organisasi dipengaruhi pula oleh
pimpinannya. Di subdivisi
warehouse sendiri pimpinan yang

bersentuhan  langsung dengan
karyawan berupaya menciptakan
suasana kerja yang kondusif
dengan membuat suasana Kkerja
lebih menyenangkan agar para
karyawan lebih menikmati
pekerjaannya. Selain itu, atasan
juga selalu menghormati
bawahan, hal ini termasuk
mendengarkan ide para karyawan.
Kelancaran komunikasi sangat
penting antara atasan  dan
bawahan,  termasuk  dengan
perusahaan. Atasan yang sulit
diajak  berkomunikasi  adalah
hambatan besar dalam sebuah
perusahaan.

Loyalitas karyawan
terhadap  organisasi  memiliki
makna kesediaan seseorang untuk
melanggengkan hubungan dengan
organisasinya jika perlu dengan
mengorbankan kepentingan
pribadinya tanpa mengharapkan
apapun (Wignyo—Soebroto,
1987). Kesediaan karyawan untuk
mempertahankan  diri  bekerja
dalam organisasi adalah hal
penting dalam menunjang
komitmen karyawan terhadap
organisasi dimana mereka
bekerja. Hal ini dapat diupayakan
bila suasana  kerja  dalam
perusahaan kondusif sehingga
para karyawan senang dalam
bekerja.

Kelancaran proses
komunikasi membangun suasana
kerja yang kondusif melalui
kemudahan dalam menyampaikan



informasi. Melalui proses
komunikasi ini, atasan akan
mampu membangun keterbukaan
individu dan loyalitas bawahan
dalam organisasi. Proses
komunikasi tersebut, diharapkan
berdampak  pada  komitmen
seorang karyawan pada
organisasi.

PT. Eastern Pearl Flour
Mills sendiri pernah beberapa kali
mengalami  perubahan  nama.
Mulai dari PT. Prima Indonesia
dengan status penanaman modal
asing ke PT. Berdikarisari Utama
Flour Mills dengan  status
penanaman modal dalam negeri
hingga diambil alih oleh investor
asing dan berubah menjadi PT.
Eastern Pearl Flour Mills. Namun,
meski telah beberapa kali berganti
nama masih ada karyawan lama
yang tetap bekerja  dalam
perusahaan. Hal ini
memperlihatkan bahwa beberapa
karyawan tetap bertahan dalam
perusahaan meskipun perusahaan
telah berganti nama dan segala hal
dalam  perusahaan pun ikut
mengalami perubahan.

Dalam hal menyelesaikan
pekerjaan, ada beberapa posisi
kerja yang terdapat kerja lembur
untuk menyelesaikan pekerjaan,
tetapi ada juga posisi kerja yang
tidak terhitung sebagai lembur
meskipun telah bekerja di hari
libur ataupun bekerja melebihi
dari jam kerja. Untuk posisi kerja
deputy section head ke atas tidak

pernah ada kerja lembur. Bekerja
di hari libur ataupun bekerja
hingga melewati jam kerja sampai
berapa lamapun tetap tidak
terhitung sebagai kerja lembur
karena pada posisi itu terdapat
tunjangan jabatan yang diterima.
Namun, jika bekerja hingga jam
sepuluh atau jam sebelas malam
maka keesokan harinya dapat
terhitung sebagai libur karena
sebelumnya telah bekerja hingga
larut malam.

Sedangkan pada posisi di
bawah deputy section head,
karyawan mempunyai shift kerja
sehingga jarang adanya Kkerja
lembur karena pekerjaan yang
tidak diselesaikan oleh karyawan
yang bekerja di shift pertama
maka akan dilanjutkan oleh
karyawan yang bekerja di shift
kedua. Kerja lembur terhitung
ketika karyawan bekerja minimal
satu jam setelah jam pulang, hal
tersebut baru bisa dilaporkan
sebagai kerja lembur, tapi jika ada
pekerjaan yang tersisa sedikit dan
dapat diselesaikan kurang dari
satu jam, maka  biasanya
karyawan akan menyelesaikannya
secara langsung tidak ditunda
keesokan harinya. Selain itu, kerja
lembur juga dihitung Kketika
karyawan bekerja pada saat teman
satu bagiannya sedang cuti, jam
kerjanya di shift yang lain akan
terhitung sebagai lembur untuk
karyawan yang bekerja pada saat
itu. Dan biasanya ketika ada kerja



lembur maka karyawan akan
senang.

Dalam hal aturan,
karyawan menaati peraturan tanpa
perlu pengawasan yang ketat
sebab aturan di PT. Eastern Pearl
Flour Mills berjalan dengan
semestinya. Hal inilah yang
menumbuhkan kesadaran sendiri
dari para karyawan untuk tidak
melanggar aturan karena
bagaimanapun mereka yang akan
terkena sanksi jika melanggar.

Pada saat bekerja,
terkadang kepentingan organisasi
lebih  didahulukan  daripada
kepentingan pribadi. Namun, hal
ini tidak selalu dilakukan. Ada
waktu tertentu yang kadang
mengharuskan karyawan
mengorbankan kepentingan
pribadinya. Misalnya ketika ada
pekerjaan yang tiba-tiba harus
diselesaikan  maka  meskipun
bukan jam kerja  karyawan
diharuskan masuk ataupun saat
permintaan cuti, cuti tidak bisa
dilakukan oleh dua karyawan
dalam satu bagian sekaligus. Jadi,
ketika ada salah satu karyawan
cuti maka karyawan lainnya yang
berada di bagian yang sama akan
mengerjakan tugasnya, tetapi jika
tiba-tiba keesokan harinya
karyawan yang bekerja tersebut
mempunyai kepentingan
mendesak yang mengharuskannya
cuti maka atasan akan melihat
mana yang kepentingannya harus
didahulukan. Ketika karyawan

yang cuti belakangan
kepentingannya lebih mendesak
maka atasan akan menghubungi
karyawan yang cuti duluan untuk
masuk meskipun masih dalam
keadaan cuti karena bagian
tersebut tidak boleh kosong.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang
peneliti lakukan tentang bagaimana
pola komunikasi organisasi dalam
mempertahankan loyalitas karyawan
di PT. Eastern Pearl Flour Mills
divisi Finished Goods Supply Chain

subdivisi Warehouse, peneliti
mengambil  kesimpulan  sebagai
berikut :

1. Pola komunikasi yang digunakan
adalah komunikasi  vertikal,
komunikasi horizontal dan
komunikasi  diagonal.  Namun
yang paling banyak digunakan
adalah ~ komunikasi  vertikal.
Komunikasi organisasi yang ada
berjalan dengan efektif sehingga
informasi berjalan dengan lancar
dan dapat menciptakan suasana
kerja. yang kondusif dalam
lingkungan kerja. Suasana kerja
dapat mempengaruhi pola
komunikasi  organisasi, pola
komunikasi yang terbentuk dari
suasana kerja yang kondusif dapat
menimbulkan  loyalitas  pada
karyawan bahkan dapat
mempertahankan loyalitas yang
ada pada diri karyawan tersebut.
Loyalitas  karyawan  sendiri
tercermin dari tindakan dan



keikutsertaan karyawan dalam
mencapai tujuan organisasi.

2. Faktor yang mempengaruhi pola
komunikasi  organisasi  adalah
suasana kerja yang kondusif

dalam lingkungan kerja. Suasana

yang kondusif ini termasuk
suasana kerja yang
menyenangkan, saling

menghormati antara atasan dan
bawahan, pemberian kesempatan
kepada karyawan untuk
menyeimbangkan kehidupan
pribadi dan pekerjaannya, serta
kelancaran  komunikasi antara
atasan dan bawahan.
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